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CHARACTER EDUCATIONOF CULTURAL COMBINING BASED
(NGAYOGYAKARTA CHARACTERIZED OT THE INDONESIAN TANGUAGE USE)

Tadkiroatun tvtusfiroh

Abstract
"Culturol Canbtning" in d thoroctet educotian means baastinq the mejin Jovanese choroctet aJ on
lndonesidn speoker af the tovonese nan. This cancepL is bosed an the falawins live reosans. tirst, the
'lovonese Obdmo Klng" which implies thot on Engtish speoker moy hdve the Javonese chardcters (see
Fox, 2aB). Ihe oppetlrcnce can be indicoted by the ntellisence ond sejf.contoined os the chorocte.3.
secand, the ch.lr.tcter educ,ltian in tndanesia $)ht(h sttr teoues out suo ; hamtwotr ev.:n aJten resultsn the less goad nudents' chotoctets. Thnd, )ovanere cutture hos canpjete ,equiptr,ent. ta oid the
assinant suidinlt olthe qroupaJthe speakers,chotacters Faurth, the phenonenan al the lonquage shift
thot a.curs to the hiqh levelafJavanese longuage due ta the diglassic notters, in which it cdn reduce the
cnorocter volues of the shifted languase. Fifth, o character does nat sra\r fram zero, but n tequires
.antexts and toolsfot its growth ond devetapment insteod.
"Culturol Calnbining" demonds the tnplementotjan af the lavanese rultures tn regod ta the subje.t
.ges- Thot impication needs culturottaals, such as the trcditianal gome sanqs, n.tc.)pat, tovonese saciat
,tles, patibosan, sonepd, trdditionolctances, ortjfocts, the Javonese puppet chor.)cters. hosta brato, and
ine 'tasyokorto lile values. Althaugh the indicatars oJ the characters ore qNen jn stoges, yet they keep
,.jen nq ta the categary af the main charocterc, noneu hormaniaus (t'ait, humbte, patjent, not
..t.9ant. conflict solvins, core, hiendty, eteqont), cotm (saad in speech, oppreciotive, unpravocottve,
...1, , kind, lovinq, dfiliotive), ctiticot (anojytic.tt, accurcte, corefut, cautiaus, sttdteqic, sensitive, (penuh
...h iungon), ottentive), ond setf-cantoined (confident, ditigent, ftrn, setJ appreciotjng, outonanaus n
:tt.kins, brove, taush, persistent, ptatective)_ The .,cutturat cambinins,, .oobines tie cutturat based
.'.:.ctet oppracich, d iglossic .:lefend, and camprehensive apprcoch.

Keywotds: cullutol adjustnent, Ngoyagyokortd chorocters, hamoniaus, tdtm, crititai, sett' contained

PENDAHULUAN

B.pak pendidikan karakter Thomas Lickona (1992: 43,44), rnengatakan bahwa nilai utama
'.r.kter adalah rasa hormat dan tanggung jawab. Lebih lantut Thomas Llckona mengatakan bahwa
':.akter itu terbentuk secara bertahap, yang dergan demikian kita harus mewaspadai proses
a: T bentukannya.

Be careful oJ your thought lar you thought become your wortls_
Be coreful af your words far you words became your deeds.
Be coreful ofyaur deecls far your deeds becam., your habits_
Be carelul af your hobits t'or your hobits becarrc yaur chorocter.
Be coreful of your chotocter t'or your chdrocter become your destiny_

(Lickona,2004: 3 4)

Apa yang dikatakan Lickona di atas sejajan dengan temuan para neurolog tentang pendidikan
.:':kter. Daniel G.A. Amin (via pasiak, 2011) menunjukkan bahwa karakter terkait dengan enam
: i:em otak? bahwa karakter dibentuk secara kolaboratif oleh sistem otak yang sangat kompleks.
..rakter melibatkan kerja atensi, penerimaan, perencanaan, perasaan, kontrol, tindakan, evaluasi,
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hingga penguatan. Dengan demikian' benar bahwa pendidikan karakter harus dimLllai dari

pendidikan Pikiran

Setiap komunitas memilikl cara berpikir yang dapat ditengaral dan dibedakan dari cara berplkir

komunitas lain. Pikiran_pikiran tersebut kernudian mewuiud dalam karakter' dan karakter komunltas

cenderung memiliki dua persepsi- Persepsi pertama adalah persepsi positif, dan persep!i kedua

"iain o"*"*, negatif. Persepsi positif muncul darl niatan komunltasnya' sedangkan persepsl

^",,.,r 
,,"*, dar] interpretasi komunitas Iain, Korr]Unita5 Batak, misa nya, mUngkin dipandang

,"0"r", O"rr"n". yang berplkir berani' terbuka' dan bekeriasama' yanB bagi komLlnitas lain

mungkin dianggap sebagai kasar, emosional' dan main keroyokan Demikian halnya dengan

komJnrtas:a*a, sangat munSkin dipanclang sebagai stereotipe manusra yang remah, suka berpura'

prra, a"n ,rt, pencitraan, meskipun komunitas iawa melihat diri mereka sebagal manllsia Vang

halus, cerdas, dan menjaga harmoni'

Permasalahan karakter di lndonesia tidak berhenti pada fenomena dua persepsi seperti di atas'

tetapi jLlga pada fenomena luruh karakter Yang dimiliki kornunitas ilka fenomena dua persepsi

,"ncun.:"r'tonflit 
"ntarkomunitas 

(boleh dibaca konfrik antarpuak), maka fenomena Luruh karakter

mengancam hilangnya generasi berkarakter' l\'4enurut Semiawan (2002 : 88)' IurLlhnYa karakter

berakibatpadatercerabutnyagenerasimudapadaakarbudayanya'akarkarakternYa'Lebihlaniut'
iufvung Oilnu*"ti*un oleh berbagai pihak' yakni kondisi "anomie" Yakni kondisi memudarnya niLai

nllal yang berlaku dan tidak adanya norma norma atau nilai nilai bersama" (Soekanto'1993:26)

PendidikankaraktersejatinyatelahdimUlai!ejaktahun1947(Supriadi,2004:162)me5kipun

secara nasional digerakkan secara terpadu' serentak' komprehensif rnulai tahun 2007' Perlalanan

paniang pendiclikan karakter belum membuahkan hasil karena berbagai faktor yang sulit dipastikan

tingkat pen8aruhnya. Anak anak lndonesia rnasih saja terbaniirl oleh budaya instan yang berakibat

o"O" .r".i,"r, generasi yang agresif, emosional' reaktif' clan kurang mandii' Hal ini membawa

keprihatinan yang mendalam dan memaksa semua pihak untuk berpikir krearif inovatif demi

menyetesaikanpermasalahankarakterdiatas'salahsatupenyelesaianYangdilaWalkanadalah
pendldikan karakter "padu budaya", sebuah konsep model yang dikembangkan dari pendidikan

karakter berbasis budaya (berisi nilai nilai karakter dari artefak yang ada)' pemertahanan diglosia'

dan penclekatan komprehensif Konsep moclel ini dikembangkan melalui penggunaan bahasa

lndone!ia yang terpadu dengan bahasa Jawa'

KARAKTER, OBAMA, DAN KARAfiER JAWA

Karakter, sebagaimana dituniukkan clari etimologinya "'horossein" memiliki arri memahat ataLl

mengukir (lihat Megawangi, 2004; Rutland' 2009)' Hal ini menunjukkan bahwa karakter tidak

terbentuksecarainstan.Adaprosesbertumbuhdanberkembang.Mengukirdanmemahat
membutuhkan materi, Waktu, dan cara yang benar- lbarat tanaman, seluruh komponen tumbuh

harus ada demi membentuk tabiat, Watak, sifat sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti seorang

anak secara mandiri dan otonom' Semakin baik komponen itu' semakin baik karakter yang terbentuk'

Karakter adalah gambaran perilaku yang bermuatan nilai (benar salah' baik_buruk) baik eksplisit

maupLln implisit. Mirip dengan kepribadian' karakter bersifat permanen' Meskipun demikian'

t"prifuaiun ,"rt"f". aari nilai, sedangkan karakter justrll menonjolkan nilai (Alwisol' 2006)'
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(arakter dimiliki dan dikembangkan oleh setiap puak di dunia. Setiap puak memiliki karakter

yang secara global dapat ditandai sebagai karakter para pendukungnya. Puak Jawa, misalnya, oleh

puak nusantara ditandai sebagai berkarakter halus, kompromis, men8alah, dan meniaga harmoni.

Dunia lnternasional, menandai karakter Jawa sebagal cool, intelligent, dan ser-contoined lFox,20l3l
Karakter ini bahkan menandai karakter Presiden Amerika.

obomo would use this some technique ogoin ond ogain in loter politicol conflicts: let your

apponent yell ond screom, listen politely, ond then, when yaut adversary hos exhousted

himsef, somehow end up winning- lndeed, thot is holus thraugh ond thraugh lFox,2A73) .

Kutipan dl atas menunlukkan bahwa obama dlnilai- merniliki karakter Jawa karena dia

memiliki sikap cool, yang secara cerdas membiarkan lawan polltlknya berteriak dan menggertak.

Obama tidak perlu terpancing. la hanya per u menyimak teriakan iawan dengan sopan. Apabila lawan

kemudian lelah dengan teriakannya, kemenangan Obama tin8gal menunggu waktu- ltulah ciri

karakter lawa telah dikenal dunia, walaupun kita tahu Obama tidak bisa berbahasa lawa- Perangai

Obama vang tidak kasar dan tidak agresif saat berdebat dengan Mitt Romney 2012 lalu ditandai

sebagai 60ol. Perangai ini diniai sebagai peranBai yang cerdas, karena otomatis mendatanSkan

kemenangan pada akhirnya. Lebih lanjut Fox (2013) mengatakan bahwa "the )avanese ruler triumphs

.ler his odversory without even appearing to exert himself". Dengan kata laln. Fox ingin mengatakan

aa.\.ia poribasan "nglutuk tdnpo bolo, menong tonpo ngosorake" merupakan cara berpikir yang

-aeiiiqent.

Karakter lawa se anjutnya adalah oius. A/us mengimplikasikan sesuatu yang lebih luas dari

i:-akter santun. A us juga menyiratkan kemampuan bersikap yang tepat, mengekang ekspresi, dan

..:nlaga sikap tubuh yang disiplin. O eh karena itu, sikap tubuh yarg "pethakilan", ekspresif, tidak

:.3.t, menandai perilaku orang lawa yang belLrrn njawari, atau "belum lawa".

sejalan dengan konsep o/us di atas, Benedick Anderson (1990) memiliki tiga cakupan yakni: (1)

(.ha usan dalam sernangat berarti pengenda ian diri, (2) keha usan dalam penampilan berarti

(e ndahan dan keanggunan, (3) kehalusan dalam perilaku berarti kesopanan dan senstivitas.

(arakater o/us ini memlliki antitesis yakni karakter kasar. Karakter kasar memiliki indikator kurang

(.ntrol, tidak teratur, tidak seirnbang, tidak harmonis, agresif, sombong.

Karakter o/us ditumbuhkan pada komunitas.Jawa sejak dini untuk mempersiapkan diri sebagai

-.ernimpin. Alus bukanlah kelambanan dan kekalahan. Alus adalah kemenangan yang elegan,

{:menangan yang tidak menyakiti, kemenangan yang mengundang simpati.

".... Alus in o Jovonese ruler is the outwotd sign ol o visible inner hormony which gothers ond

cancentrotes power in him pe$onolly. ln the West, we might collthis choismo. Cruciolly, in the

lovonese ideo of kinqship, the ruler daes not conquer apposing politicol forces, but obsarbs

them oll under himselt'- the Javanese ruler hos the ability to contoin opposites ond to obsorb

his adversories'. Like o lovonese king, obomo hos never taken on o politicol Jight thdt he hos

not, orquobly, oheody wor" (Anderson, 2006; Fox, 2013).
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Karakter o/us berasal

serta mampu menyerap

menerapkan pertarungan
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dari harmoni batin dan kekuatan konsentrasi yang mendatang kharisma

kekLratan yang ada di sekitarnya. Pemimpin yang alus menolak untuk

po iti< rFrapi o"paI d.ldraka'l 'rap n ' ra'rg .

MENGAPA "PADU BUDAYA"?

PendidikankarakterdapatdikembanSkanrne]aluiberbagaimode,MenurlltMulyasa(2011:165

190), model pendidikan karakter yang cukup popuJer antara lain model habitllasi' pemodelan'

kontekstua isasi, pembinaan, integrasi pembelajaran, dan model partisipatif' Model model tersebut

mem]likikeebihan,kelemahan,kon5ekuen5i,danrisiko.PertanyaanyangmuncUladalah,mengapa

"padu budaya"?

Secara psikoneurolinguistik dapat diie askan bahwa karakter merupakan fenomena

multidimensi, yang pembentukannya melibatkan berbagai unsur, berbagai metode' berbagai sumber'

dan berbagai bagian otak. Tentang hal ini Daniet G A' Amin (me a ui Pasiak' 2011) menjelaskan

melaluibagan berlkut.

Tabel 1. Enam Sistem Otak dan Fungsinya

Tabet di atas menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari aktivitas

sehari-hari yang dilakukan subjek secara sukarela maupun terbimbing, verbal maupun motorik' fisik

maupun psikologis. Sistem kerja prefrontal misal, berada pada garda depan yakni alensi' plonning'

kendali impuls, ketaatan, empati, moralitas, etika, or8anisasi, hingga penilaian Meskipun demikian'

serebellum pun mengambil peran dalam hal kontrol 8erak, postur, gaya, dan fungsi eksekutif "Padu

budaya" memanfaatkan konsep ini sehingga pendidikan karakter melibatkan prefrontal' lobus

temporal, sistem limbik, ganglia basal, girus singulat, dan serebellum' Pendidikan karakter yang tidak

memperhatikan sistem kerja otak akan berhentipada moral knowing saia'

Selain itu, menurut Thomas Lickona (1992), pendidikan karakter harus mencakup unsur

knowing, feeling, dan octirg. Pendidikan karakter juga harus menESerakkan seluruh komponen kelas'

termasukmetode,model,sumberdayadidalamnya,lingkungankelas,kurikulum'bahkanjuga

Fu ngsiSistem Otak

Cortex
prefrontalis

pada aturan, kendali impuls, inhibisi, empatL,

organisasi

System Limbic KontrO m00d,motiva,′ ●kap′●du″ makan,ketenkatan′ pembauan,‖ bido

Ganglia

basatis

Gyrus

cingulatus

Brain's qear shifter,fleksibilitas kognitif, kerja sama, memilih, deteksi kesalahan

watak, memorl, Dahasa,

spiritual, rekognisi eksPresi
Valensi emosional, stabilitas emosi, kendali

pendengaran, membaca iejak social, pengalaman

fasial

6;t."k"t.k, p".t* dr" g.y" berialan, fungsi eksekutif kecepatan integrasi

kognitif
cerebellum

Per;;an tenans, menata level kecemasan, penghindaran konflik, pengaturan

gprokdn red r. le)'nd_gdr' moliv"\

Lobus

temporalis
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melibatkan orang tua. "Padu budaya" luga melibatkan seluruh komponen yang ad' iermasuk

memadukan bahasa Indonesia dan SeniBudaya.

"Padu budaya" sebagai bakal model, dikernbangkan dari model pendidikan berbasis budaYa.

',lo.lel pendidikan karakter ini masih dikategorikan sebagai model baru. Model ini mLrl:i dikenalkan

r Yogyakarta sejak tahun 2011. Karakteristik model ini adalah berusaha mengambil sebanyak

:ranyaknya nilai nilai karakter yang bertebaran pada artefak karakter, seperti mengenalkan

..benyak-banyaknya unsur unsuT budaya Jawa kepada anak, peLajar, dan mahasiswa melalui

.r.giatan berseni budaya dan berkreasi budaya. Melalui kegiatan tersebut, anak didik mengetahLri,

^ engimpLementasikan, dan meyakini nilai_nilai karakter dalam setiap peri akunya.

r:'3ed a a n itu ditunjukkan oleh beberapa butir berikut.

i1) Pendidikan karakter berbasis budaya diselenSSarakan untuk rnemenuhi standar nasional

pendidikan yang diperkaya dengan keunggulan kornparatif dan kompetitif berdasar niLal-

nllal luhur budaYa agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri

sehingga menjacli manusia yang unggul, cerdas, vlsioner, peka terhadap lingkungan dan

keberagaman budaya, serta tanggap terhadap perkembangan dunia

Pendidikan karakter "padu budaya" bertujuan melahirkan manusia budaya tertentu yang

memiiki karakteristik berpikir, berbicara, dan bertindak yang unggul dalam budaya target.

''Padu budaya" bagi masyarakat lawa adalah melahirkan sosok jawa yanB Llnggul

N lai nlai karakter yang dikembangkan dalam pendidlkan karakter budaYa melipLlti 18

malam ni ai yang ditetapkan secara nasional, yakni: keiuiuran, kerendahan hati, ketertihan

atau kedlsip lnan, kesusilaan, kesopanan atau kesantunan, kesabaran, kerjasama, to erans,

ianggungjawab, keadilan, kepedulian, percaya diri, pengendalian dir, integritas, keria keras

::a u keuLetan atau ketekunan, kete itian, kepemimpinan, dan ketangguhan.

\ al'n ai kdrakter yang dikembangkan melalui "padu budaya" dibuat secara hierarkl.

(arakter a us, misalnya, dibentuk melalui subkarakter menghormati orang lain, menahan

dir dari kemarahan, menghentikan agresivitas baik isan tulisan, maupun perilaku

Demiklan halnya dengan karakter menjaga harmoni, dibentuk melalui peduli, berkerjasama,

to eransi, menghindari provokasi, adll pada semua orang, sabar, dan sebagainya.

Pendidlkan karakter berbasis budaya lebih menitikberatkan pada internalisasi nilai karakter

secara angsung. Nilai percaya diri, misal, langsung dilanamkan me alui latihan.

Pendklikan karakter padu budaya lebih menitikberatkan pada proses tidak langsung. untuk

rnemahami karakter jujur, misal, anak perlu mengenal subkarakter mengakui kelebihan

orang lain, sportif, tidak berbohong, dan tidak mengada_ada.

'. :l'ni ai yang dikembangkan, baik pada karakter berbasis budaya dan padu budaya berasal dari

: ::: .:.udayaan, Vakni kraton Yogyakarta yang dikenaljuga dengan kesultanan Tentang hal ini Fox

:,1: rengatakan sebagai berikut.

lhe sultonote oJ Yogyokotto represent the theareticol ond culturcl model of gavernment ond

.aljticol power in the madern stote al lndonesio, the Kroton is the home of troditianol lovonese

culturc (Fox,2A13)-

(2)
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Fjlosofi Sri Sultan adalah "Sowiji, Greget, Senqguh, Oro Minqkuh" - '5dwrl" berarti dihaVati

dari lubuk hati yang paling dalam dan dari langit pikiran yang paling linggi. "Gregef'

diartikan djnamis dan penuh semangat. "Sengguh" adalah rasa percaya diri atas apa yang

kita lakukan, namun tetap tidak sombong. Adapul) "ora minqkuh" .r,empunyai makna tidak

terpengaruh, walaupun rintangan dan halangan menghadang. Filosofi Ki Ageng

Suryomenlaram adalah. "Angon rasa" dan "tingkat rasa". hebatnya buah pikiran (i Ageng

Suryamentaram ini memiliki kecocokan dengan teori Barat. Tingkatan rasa dalam

dimensinya menunjLrkkan bagaimana "olah rasa' meningglkan derajad manusia di antara

makhluk Tuhan yang a in.

Selain rnemerlukan perangkat budaya seperti tembang dolanan, tembang macapat, tata krama

Jawa, poriboson, sanepat lati latian, artefak ban8unan, tokoh pewayan8an, hosto broto, lata rilai
yogyakarta, "padu budaya" juga memerlukan indikator karakier yang diberikan secara bertahap,

tetapitetap mengacu pada kate8ori karakter utama. Karakter utama yang ditanamkan dalam "padu

budaya" dapat dipilah sebagai berikut.

「躙 霰 1鋏
=1豪

|=二 証1籟

勒蝙哄 愉:晰 鰤 .鶯誓有蟻

Bagan 1: Empat Karakter Utama Ngayogyakarta

"Padu budaya" dilaksanakan melalui integrasi nilai nilai karakter yang terdapat pada artefak,

sosiofak, dan artefak budaya melalui bahasa lndonesia (dan bahasa iawa). Kesantunan, misal

sebagai cikal bakal karakter o/us- disematkan dalam fitur nada, irama, melodi, dan paralinguistik lain.

Kesantunan dilihat dari isi dan cara. Santun isi berarti kandungan pembicaraan harus benar, tidak

berbohong, tidak mengeabui, dan tidak berpotensi rnenimbulkan konflik. Santun cara berarti

Cermat

姜

T:dak berlebihan Aflliatif Penuh perhitungan Be.tanggu ng j awab
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= - a aaraan harus disampaikan secara baik, tidak bertele-tele, santun, hormat, tidak emosional, dan

:=,_: rara inguistiktidakmenimbulkan konflik.

-3 yang dikembangkan dari berbahasa lndonesia ini adalah "berbahasa dengan rasa" sehingga

-::_:: didik dapat mengembangkan perasaan dan kognisi mereka secara benar. Dengan demikian,

::::':. didik akan menemukan muatan karakter dalam cara berbahasa mereka. Kadar pantas tidak

: : _:::. ladar sopan dan tidak sopan, kadar menye amatkan muka, semua memiliki nilai nilai yang

.:-:..Bkan secara bawah sadar (tdcid knowledge). Peserta didik diajak bermain rasa, menyimak

:...-...tdas apa yang dikatakan lawan bicara. (onsep "orgon roso" dikernbangkan dalam segala

- 
_: -' . Jjaya pada segala jenjang satuan pendidikan.

'.':r3 ntegrasikan "ongon roso" dalam bahasa ndonesia menjadi kunci penting, karena rasa

. ._ .:rspektif lawa memiliki kekuatan ke ranah psikologi dan fllosofi sekaligus. Rasa lawa

-_ .r a mensi yang gradatif. O eh karena itu, argo, 'menggembala' yang merupakan dimensi

:: :: i sprritual, digunakan oleh Jawa dalam pengertian'pengendalian diri'. Hal jni menLrnjukkan

: : a iirtuT.lawa memi iki rentang pemahaman yang panjang, yang dibuat secara gradatif <arena

::_.:: --rrgkin bersifatperkembangan .

:r:. sebagal biji karakter, ditumbuhkan sejak dini dalam budaya Jawa. Anak anak dibiasakan

-.-..)' .Jt) do anan yang berisi tuntunan bersikap. Lagu dolanan "ditransrnisikan" secara tidak

. ..:-':..ar dalam tindak tutur nonllteral. Kandungan'rasa'yang ada dalam lagu diwujudkan

::::'r .=i.hap sesuai kemampuan si penerima. Dalam lagu'!aranan", misalnya, anak diajarkan
::-:..: .Ci terhadap sesama, seimbang antara yang berkuasa 'Ndara 8ei" dan bawahan "Para

. ' irak juga 'diajarkan' bersikap seimbang, bukan hati baik sikap buruk apalagi sikap baik hari
. ::i3pl berpenampilan baik dengan hati yang baik pula. Begitulah anak diajarkan bukan

:r '::_a :r!kan salak, tapi duku (meskipun cilik cilik). Rasa lagi, agar anak terbenam da am
- :::'::na yarg kuat/ bukan ngondhong alaa mbecok,Iapi mloku thimlk-lhlm,k Sebuah olah rasa

, -')'cultureandhighmeoning.rasating1iitudibumikandalamsanipia "mengkaibu mesthi,

--,. .ieh oleh, qedhang koro rati, odik diporingi" Sebuah pelajaran angon rasa, pengendalian

: : -: jederhana menurut kacarnata orang dewasa, tetapi nyata berat bagi anak-anak.
::r-r budaya" pada akhirnya akan rnengalarni proses internalisasi. Anak didik bukan saja

: ::-: egu do anan, paribasan, tata krama, tembang, nilai-nilaidalam tari, nilai nilai da am artefak

::::.:(a(alainnya,tetapij!gamenyukai,menikmati,meresapi,bahkanjLlgameyakininyasebagai
: _. uhuryangperludikukuhkansehinggamenjadi karakteryangkuat. Karakter secara koheren

.-:..::Cahasilolahpikir,olahhati,olahrasa,danolahkarsa(Kemdiknas,2011).

::.,,-uP
:.iJ budaya" pendidikan karakter bukan ah konsep penanding model pendidikan karakter

: . :-r.. ada, seperti Grand Design Pendidikan Karakter Darmiyati Zuchdi (2009), Konsep,Model
::-r:.:r Karakter oleh lvluchlas Samani (2012), Model-model Pendidikan Karakter yang
.:-::_:kan oleh Mulyasa (2012). Konsep "padu budaya" berupaya menggal, potensi budaya

r::r-r ..!rnprehensif dan aplikatif, serta turut serta dalam arus utama pendidikan karakter.

:.:_: _:_;pun pendidikan karakter adalah tanggunB .jawab semua pihak. Selain itu, nilai-nilai
.:'..'-' ,,anE dikembangkan dalam "padu budaya" ju8a tidak mengingkari 18 nilai karakter yang
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dikembangkan oleh Puskurbuk (2010). Empat karakter utama yang mengandung 32 karakter tidak
bertentang dengan 18 nilai karakter (emdikbud.

Kesadaran lain adalah bahwa pendidikan tanpa karakter adalah salah satu daritujuh dosa besar
(Gandhi via Covey, 1992)- Bahkan jika dibandingkan "chorocter is higher than intellect- A qreot soul
will be strong ta live os well os thlrk" (Ralph Waldo Emerson, 2007). Bagaimana pun tujuan
pendidikan di seluruh dunia adalah membantu peserta didik menjadicerdas dan membaniu mereka

menjadi baik. Untuk mencapai keduanya, diperlukan karakter, seperti etika kerja, disiplin diri, dan

ketekunan untuk mencapai sukses di sekolah dan di kancah kehidupan. Mereka juga membutuhkan

kualitas karakter seperti rasa hormat dan tanggung jawab demi mencapai hubungan interpersonal

dan positifdan hidup danrai dalam komunitasnya (Lickona,2004: xxiv).

Akhirnya, ladilah oranS Jawa yarl njowoni. Meskiplrn kita penutur aktif bahasa tndonesia,

tetaplah ,rjdnlori dan menjaga harmoni karena faktanya dunia ini berputar dan berubah. Dunia

berubah maka nasib manusia juga berubah-ubah, berputar, berganti (cokra monllgilingon)- Oleh
karena itu, jadi manusia ajo gumunan, ojo kogeton, ojo dumeh- AGngb\sa berubah nasib, tlrrerqok
jorok mrojak, tungqok joti mati, karena perbuatan kita akan kernbali kepada kita, ngundhuh wahing
pokorti, sopo kong nondut bokol ngundhuh, sapo kang gowe bokol ngonggo, sopo kang utong bokol
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